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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah pelat elektroda Fe-Al pada 
pengurangan mikroplastik dalam limbah masker secara elektrokoagulasi. Sampel penelitian adalah 
limbah masker medis. Masker dipotong-potong dengan ukuran 1-5 mm. Potongan masker tersebut 
direndam dalam aquades selama 7 hari. Cairan yang mengandung mikroplastik dielektrokoagulasi 
dengan kombinasi pelat elektroda (Al-Fe), (Al-Fe-Al), dan (Al-Fe-Al-Fe) selama 4 jam, arus 
listrik 2,5 A dan pH 6,0. Serat mikroplastik sebelum dan sesudah elektrokoagulasi diamati dengan 
mikroskop perbesaran 40 kali. Karakterisasi mikroplastik dilakukan dengan menggunakan FTIR 
(Fourier Transform Infra Red) dan SEM (Scanning Electron Microscope). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektifi tas pengurangan mikroplastik yang dielektrokoagulasi menggunakan 
kombinasi pelat elektroda (Al-Fe), (Fe-Al-Fe), (Al-Fe-Al-Fe) berturut-turut adalah 82,5; 87,5; 
dan 90,0%. Semakin banyak jumlah pelat pada elektrokoagulasi mikroplastik dapat meningkatkan 
efektifi tas pengurangan mikroplastik. Gugus fungsi yang terkandung dalam masker sebelum dan 
sesudah elektrokoagulasi mempunyai kemiripan dengan fl ok yang dihasilkan. Gumpalan Flok 
hasil elektrokoagulasi berbentuk variatif dan terdapat serat.

Kata kunci: elektroda, elektrokoagulasi, masker, mikroplastik, pelat Fe-Al 

Application of variation in Al-Fe electrode plates to reduce microplastics 
in masks waste by electrocoagulation

Abstract: This study investigates how the number of Fe-Al electrode plates aff ects electrocoagu-
lation’s eff ectiveness in decreasing mask waste microplastics. The sample in this study was medical 
mask waste. The mask is chipped into 1-5 mm pieces. The pieces of the mask are soaked in distilled 
water for seven days. Liquid-containing microplastics were electrocoagulated with a combination 
of Fe-Al, Fe-Al-Fe, and Fe-Al-Fe-Al electrode plates for 4 hours at an electric current of 2.5 A 
and a pH of 7.0. Microplastic fi bers before and after electrocoagulation were observed with a 
forty-fold magnifi cation microscope. Microplastic characterization was carried out using FTIR 
(Fourier Transform Infra Red) and SEM (Scanning Electron Microscope). The results showed 
that the eff ectiveness of electrocoagulation microplastics using a combination of electrode plates 
(Fe-Al), (Fe-Al-Fe), and (Fe-Al-Fe-Al) was 82.5, 85.0, and 87.5%, respectively. The effi  ciency of 
microplastic reduction can be improved by using more plates in microplastic electrocoagulation. 
The functional groups contained in the masks before and after electrocoagulation are similar to the 
fl ocs produced. Floc clumps resulting from electrocoagulation are varied in shape and contain fi bers.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 masih terjadi sampai saat ini. Sejak penyebaran Covid-19 dinyatakan 

sebagai pandemi oleh World Health Orgnaization (WHO). Lembaga ini merekomendasikan 
penggunaan masker berkelanjutan untuk melindungi diri meskipun program vaksin telah 
diluncurkan (Murray, Bisset, Gilligan, Hannan, & Murray, 2020). Masker yang sering digunakan 
adalah masker sekali pakai sehingga menghasilkan limbah masker yang mencemari lingkungan. 
Secara umum, masker dibuat dari bahan utama berupa serat tanpa melalui proses tenun (non 
woven fabric) yang tersusun dari senyawa-senyawa mikroplastik seperti polyprophylene (PP), 
Polyurethane (PU), polyacrylonitrile (PAN), polystyrene (PS), polycarbonate (PC), polyethylene 
(PE) dan polyethyleneterephtalate (PET) (Aragaw, 2020).

Saat ini, limbah masker belum diolah dengan baik dan pembuangan masker terlihat bersifat 
sembarangan. Masker yang terbuang di perairan memungkinkan terjadinya pelepasan senyawa-
senyawa mikroplastik. Karena ukuran mikroplastik sangat kecil maka memungkinkan mudah 
masuk ke dalam organisme perairan dan dapat terakumulasi di dalamnya (Chen et al., 2021). 
Mikroplastik yang masuk ke dalam organisme dapat mengakibatkan gangguan hormonal, 
kerusakan organ reproduksi dan terjadinya lambat pertumbuhan (Sun et al., 2021). Oleh karena 
itu diperlukan teknologi dan metode untuk pengelolaan limbah masker tersebut.

Beberapa metode pengelolaan limbah mikroplastik telah dilakukan sebelumnya antara 
lain biodegradasi (Fachrul & Rinanti, 2018), pirolisis (Moo et al., 2019)plastics have been 
successfully converted into carbon nanotubes (CNTs, oksidasi fotokimia dan oksidasi 
fotokatalitik (Du, Xie, & Wang, 2021) serta elektrooksidasi (Miao et al., 2020). Metode 
elektrodegradasi mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya yaitu mudah dan 
memerlukan waktu yang lebih singkat serta memerlukan energi lebih rendah. Metode tersebut 
masih terbatas untuk salah satu senyawa mikroplastik pada jenis elektroda tertentu. Alternatif 
metode pengolahan limbah mikroplastik yang cukup efektif adalah metode elektrokoagulasi 
(Rajala, Grönfors, Hesampour, & Mikola, 2020).

Elektrokoagulasi merupakan gabungan metode elektrokimia dan fl okulasi-koagulasi. 
Elektrokoagulasi merupakan proses pembentukan fl ok hidroksida logam dalam air limbah 
dengan elektrodisolusi oleh aluminium (Al) atau besi (Fe) dari anoda (Khoironi, Hadiyanto, 
Anggoro, & Sudarno, 2020; Kim & Park, 2021). Metode elektrokoagulasi ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain rapat arus, waktu dan suhu. Selain itu jenis, kombinasi dan susunan 
elektroda yang digunakan juga berpengaruh pada efi siensi elektrokoagulasi (Akarsu, Kumbur, 
& Kideys, 2021). 

Jenis pelat berupa logam Fe dan Al mempengaruhi efektivitas pengurangan mikroplastik. 
Pelat Al lebih efektif untuk mengurangi limbah mikroplastik daripada Fe karena terbentuknya 
Al(OH)

3
 dan mempunyai kemampuan adsorpsi lebih besar daripada penggunaan pelat Fe 

(Akarsu et al., 2021). Penggunaan lebih banyak pelat mempengaruhi rapat arus sehingga 
efi siensi pengurangan mikroplastik dapat dimaksimalkan dengan menambah jumlah pelat dan 
kombinasi susunan pelat (Liu et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini dilakukan elektrikoagulasi terhadap 
limbah masker yang telah terlepas seratnya dalam aquades selama perendaman beberapa hari. 
Limbah masker dianalisis gugus fungsinya sebelum dan sesudah pelepasan serat. Aquades yang 
mengandung serat masker kemudian dielektrokoagulasi dengan elektroda Fe-Al dalam jumlah 
yang bervariasi. Efektivitas pengurangan mikroplastik ditentukan berdasarkan pengurangan 
serat sebelum dan sesudah elektrokoagulasi. Jumlah serat dihitung dengan bantuan pengamatan 
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menggunakan mikroskop. Flok yang terbentuk dianalisis dengan menggunakan FTIR dan 
SEM. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengelolaan limbah masker yang lebih praktis, murah dan efektif.

METODE
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah spetrofotometer FTIR merk 

Shimadzu, SEM merk Shimadzu, mikroskop merk Shimadzu, pH meter merk Mettler Toledo, 
power suplay merk Shimadzu, bejana untuk elektrokoagulasi, pelat Al ukuran (panjang 10 cm; 
lebar 4 cm; tebal 0,1 cm) sebagai anoda dan Fe (panjang 10 cm; lebar 4 cm; tebal 0,2 cm), 
pengaduk magnet, dan peralatan gelas. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
limbah masker medis berwarna biru merk tertentu, aquabides, alkyl benzene sulfonate (ABS) 
dan larutan Na

2
SO

4
 0,01 M. Semua bahan merupakan standar pro-analysis produk Merck.

Preparasi awal dalam penelitian ini adalah diawali dengan memotong limbah masker 
sekecil mungkin ± (0,5 x 0,5) cm dan diambil sebanyak 10 gram. Potongan masker direndam 
dalam aquabides selama kurang lebih 50 hari dalam ember yang tertutup. Setelah serat-serat 
mikroplastik terlepas dari limbah masker kemudian potongan masker yang telah melepaskan 
serat mikroplastiknya dipisahkan. Sampel mikroplastik dalam penelitian ini berupa serat 
mikroplastik dalam quabidest yang digunakan untuk merendam masker.

Setelah sampel mikroplastik tersedia, dilakukan elektrokoagulasi. Sampel mikroplastik 
diambil sebanyak 250 mL ditambahkan 250 mL aquabides  dan 0,08 gram alkyl benzene 
sulfonate (ABS) sebagai surfaktan. Elektrokoagulasi dilakukan dengan menggunakan pelat 
elektroda Al sebagai anoda dan Fe sebagai katoda dengan susunan elektroda Al-Fe, Al-Fe-Al 
dan Al-Fe-Al-Fe, serta jarak antar pelat elektroda 2 cm. Elektrokoagulasi dilakukan dengan 
arus 2,5 A, waktu elektrokoagulasi 4 jam, pH 6, penambahan zat pengaktif Na

2
SO

4 
0,01 M 3 mL 

dan kecepatan pengadukan skala 5 pada Hotplate stirrer Daihan Labtech CO., LTD. Efektivitas 
pengurangan mikroplastik ditentukan dengan membandingkan jumlah serat mikroplastik 
sebelum dan sesudah elektrokoagulasi. Jumlah serat mikroplastik dihitung dengan bantuan 
pengamatan menggunakan mikroskop perbesaran 40 kali. Skema proses elektrokoagulasi  
dengan 4 buah pelat elektroda (Al-Fe-Al-Fe) dapat dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel masker yang digunakan adalah masker bedah medis sekali pakai berwarna biru yang 

tersusun atas 3 lapisan, yaitu lapisan luar kedap air (bagian depan), lapisan penyaring dengan 
densitas tinggi (bagian tengah) dan lapisan penyerap cairan berukuran besar (bagian dalam). 
Sampel ini kemudian dipotong-potong dan direndam ke dalam aquabides untuk melepaskan 
mikroplastiknya dari masker. Gambar limbah masker dan mikroplastik yang terlepas setelah 
perendaman dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2(A) merupakan sampel masker yang digunakan dalam penelitian ini. Masker 
tersebut merupakan yang paling banyak digunakan masyarakat di masa pandemi covid-19. 
Gambar 2(B) merupakan sampel masker yang dipotong-potong dan direndam dalam aquades 
untuk melepaskan mikroplastiknya. Gambar 2(C) menunjukkan mikroplastik yang terlepas dari 
limbah masker. Mikroplastik memenuhi seluruh bagian zat cair sebagai media pelepasannya. 
Pelepasan mikroplastik dari masker dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor mekanik, 
misalnya adanya pengadukan dan faktor radiasi sinar matahari. Gerakan pengadukan dan sinar 
matahari menyebabkan masker rapuh dan mudah melepaskan mikroplastik (Saliu et al., 2021). 
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Mikroplastik yang terlepas dari limbah masker selanjutnya diamati dan dihitung jumlah 
helaiannya tiap 1 µL. Penghitungan serat mikroplastik dilakukan secara manual dengan 
bantuan pengamatan menggunakan mikroskop perbesaran 40 kali. Pengamatan dilakukan 
dalam lima bidang pandang dan jumlah serat yang tampak pada masing-masing bidang pandang 
dijumlahkan. Hasil pengamatan mikroplastik dari sampel sebelum dilakukan elektrokoagulasi 
dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa masing-masing bidang pandang terdapat 
serat yang tampak dan terhitung. Secara keseluruhan bidang pandang terdapat 40 helai/µL. 
Jika sampel larutan yang dielektrokoagulasi sebanyak 500 mL maka terdapat 2 x 107 helai 
serat mikroplastik. Serat-serat tersebut tersebar secara merata dalam aquades sebagai media 
pelepasan mikroplastik. Masker merupakan bahan tekstil yang diperoduksi tanpa melalui proses 
tenun sehingga memungkinkan terjadinya pelepasan mikroplastik dengan mudah. Hal inilah 
yang dapat menunjukkan bahwa mikroplastik dapat dengan mudah masuk ke dalam lingkungan 
perairan maupun daratan (Dissanayake, Torres-Quiroz, Mahato, & Park, 2021).

Elektrokoagulasi Mikroplastik. Elektrokoagulasi merupakan gabungan proses elektrokimia 
dan proses fl okulasi-koagulasi. Teknologi ini biasanya diterapkan pada pengolahan limbah 

Gambar 1. Elektrokoagulasi mikroplastis 
                  dengan elektroda Al-Fe-Al-Fe

Gambar 2. (A) Sampel limbah masker; (B) perendaman sampel; (C) mikroplastik 
                  yang terlepas dari limbah masker



136

industri logam, makanan, minyak dan limbah pewarna. Elektrokoagulasi ini juga digunakan 
untuk menghilangkan limbah organik seperti mikroplastik yang terdapat pada limbah cair 
(Shen et al., 2022).

Proses elektrokoagulasi menggunakan elektroda Fe dan Al yang merupakan bahan yang 
mudah didapat dan murah. Mekanisme penghilangan mikroplastik melalui proses elektrokoagulasi 
menggunakan elektroda Fe-Al adalah diawali dengan terbentuknya Al3+ dan Fe3+ dihasilkan oleh 
pelarutan anodik dan dengan peningkatan pH dalam proses reaksi, Al3+ dan Fe3+ akan bereaksi 
dengan OH dihasilkan oleh katoda dari hidroksi yang berbeda. Untuk Al sebagai anoda, Al 
dihasilkan oleh elektrolisis dengan cepat ada dalam bentuk ion terhidrasi (Shen et al., 2022). 
Reaksi yang terjadi selama proses elektrokoagulasi mikroplastik adalah sebagai berikut:

Anoda : M → M3+ + 3e- (1)
Katoda: 3H

2
O + 3e- → 3/2H

2
 + 3OH- (2)

              M3+ + 3H
2
O → M(OH)

3
 + 3H+  (3)

Ion Al(OH)2+, Al(OH)
2

+, Al(OH)
3
 dan Al

3
(OH)

4
5+ terbentuk pada proses reaksi bermuatan 

positif yang dapat menjerap mikroplastik. Penambahan surfaktan anionik dapat meningkatkan 
muatan negatif pada permukaan mikroplastik dalam suspensi larutan dan dapat mengendapkan 
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Gambar 3. Hasil pengamatan dan penghitungan jumlah serat mikropalstik dalam masker 
sebelum elektrokoagulasi pada lima bidang pandang yang diamati dengan 
mikroskop perbesaran 40 kali

Bidang pandang I= 7 helai Bidang pandang II= 12 helai Bidang pandang III = 6 helai

Bidang pandang IV = 10 helai Bidang pandang V = 5 helai
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mikroplastik bersama dengan Al(OH)
3
. Mekanisme ini penting dalam proses penghilangan 

mikroplastik dalam proses elektrokoagulasi. 
Setelah terbentuknya Al(OH)

3
 dilanjutkan dengan proses adsorpsi elektrostatik dengan 

mekanisme sebagai berikut (Akarsu et al., 2021):
AlOH2+ + 2Mikroplastik- → AlOH2+−2Mikroplastik-(4)
Al(OH)

2
+ + Mikroplastik- → Al(OH)

2
+−Mikroplatik-(5)

Al
3
(OH)

4
5+ + 5Mikroplastik → Al

3
(OH)

4
5+−Mikroplastik-(6)

Beberapa parameter yang mempengaruhi proses elektrokoagulasi adalah pH, rapat arus, 
waktu elektrokoagulasi dan kombinasi pelat elektroda. Pelat elektroda yang digunakan pada 
elektrokoagulasi adalah pelat elektroda Al dan Fe. Kombinasi yang digunakan adalah katoda 
dan anoda Al-Fe, Al-Fe-Al dan Al-Fe-Al-Fe. Bahan, jumlah dan susunan pelat mempengaruhi 
proses elektrokoagulasi. Pelat elektroda Fe mempunyai afi nitas elektron lebih besar daripada Al. 
Perbedaan afi nitas ini mempengaruhi proses elektrokoagulasi. Pelat elektroda Al mempunyai 
harga yang lebih mahal daripada Fe sehingga berpengaruh terhadap efi siensi biaya jika 
diterapkan pada pengelolaan limbah secara elektrokoagulasi (Shen et al., 2022).  

Elektrokoagulasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 
proses ini dapat mengurangi jumlah serat mikroplastik dalam sampel. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah serat setelah elektrokoagulasi berkurang 
cukup signifi kan. Variasi elektroda yang digunakan berpengaruh pada pengurangan jumlah 
serat mikroplastik. Berdasarkan pengamatan jumlah serat setelah elektrokoagulasi dari masing-

Gambar 4. Kenampakan serat setelah proses elektrokoagulasi dengan elektroda (A) 
                  Al-Fe, (B) Al-Fe-Al, dan (C) Al-Fe-Al-Fe

Bidang pandang I = 1 helai Bidang pandang II = 1 helai Bidang pandang III = 1 helai Bidang pandang IV = 2 helai Bidang pandang V = 2 helai

Bidang pandang I = 1 helai Bidang pandang II = 1 helai Bidang pandang III = 1 helai Bidang pandang IV = 1 helai Bidang pandang V = 1 helai

Bidang pandang I = 1 helai Bidang pandang II = 1 helai Bidang pandang III = 0 helai Bidang pandang IV = 1 helai Bidang pandang V = 1 helai

(A)

(B)

(C)
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masing-masing pelat menunjukkan pengurangan jumlah serat yang signifi kan pada setiap bidang 
pandang. Jika ditinjau dari pelat elektroda yang digunakan untuk elektrokoagulasi mikroplastik 
menunjukkan bahwa jumlah serat yang tampak setelah elektrokoagulasi dengan elektroda Al-
Fe-Al-Fe terlihat paling sedikit di antara pelat elektroda yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pelat elektroda semakin banyak maka pengurangan serat mikroplastik semakin besar. 
Selain itu, serat mikroplatik yang tampak dari hasil elektrokoagulasi menggunakan pelat Fe-Al 
terlihat lebih paling banyak di antara yang lain. Jika dihitung dalam bentuk efektifi tas pengurangan 
mikroplastik dari masing-masing variasi elektroda maka dapat dilihat pada Gambar 5.

Jurnal Penelitian Saintek, Volume 28, Nomor 2, 2023

Gambar 5 menunjukkan bahwa elektrokoagulasi yang menggunakan elektroda dalam jumlah 
pelat yang lebih banyak dapat meningkatkan efektivitas elektrokoagulasi mikroplastik. Elektroda 
Al dan Fe merupakan elektroda yang paling sering digunakan untuk elektrokoagulasi karena 
mempunyai muatan posistif lebih rendah daripada elektroda lainnya. Muatan positif lebih rendah 
dapat menekan kemampuan ion membentuk koloid lebih lemah. Secara umum penggunaan 
elektroda Al pada elektrokoagulasi lebih efektif daripada elektroda Fe (Moussa, El-Naas, Nasser, 
& Al-Marri, 2017). Peran elektroda Fe dalam elektrokoagulasi adalah proses elektrokoagulasi 
mikroplatik sedangkan elektroda Al berperan dalam adsorpsi dengan melibatkan kompleks 
aluminium hidroksida yang terbentuk karena proses elektrokoagulasi. Penggunaan elektroda 
khususnya elektroda Al pada proses elektrokoagulasi dapat meningkatkan kemampuan adsorpsi 
dari aluminium hidroksida yang terbentuk (Modirshahla, Behnajady, & Kooshaiian, 2007). 

Efektivitas elektrokoagulasi dapat dilihat juga dari kenampakan sampel sebelum dan 
sesudah elektrokoagulasi yang dapat dilihat pada Gambar 6. Selain itu, proses elektrokoagulasi 
juga menghasilkan fl ok yang mengandung mikroplastik.

Berdasarkan Gambar 6(A) menunjukkan sampel mikroplastik sesudah elektrokoagulasi 
sebelum penyaringan. Gambar tersebut terlihat adanya fl ok yang terbentuk sehingga terlihat 
lebih keruh. Flok yang terbentuk setelah proses elektrokoagulasi tidak langsung dipisahkan, 
tetapi harus didiamkan selama 24 jam untuk menyempurnakan terbentuknya fl ok primer. 
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Gambar 5. Efektivitas elektrokoagulasi mikroplastik pada 
                  berbagai variasi komposisi elektroda
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Gambar 6(B) merupakan sampel mikroplastik yang telah dipisahkan fl oknya sehingga terlihat 
lebih jernih. Gambar 6(C) dihasilkan fl ok berwarna putih yang telah disaring dan dikeringkan. 

Karakterisasi Masker dan Flok. Karakterisasi masker digunakan untuk identifi kasi gugus 
fungsi yang terdapat pada mikroplastik dalam masker. Masker sebelum dan sesudah perendaman  
di karakterisasi menggunakan FTIR. Spektrum FTIR masker sebelum dan sesudah perendaman 
dapat dilihat pada Gambar 7.

Berdasarkan spektrum FTIR pada Gambar 7(A) dan 7(B) merupakan spectrum FTIR sampel 
masker sebelum dan sesudah elektrokoagulasi. Kedua gambar tersebut menunjukkan adanya 
puncak pada 611 cm-1 yang mengindikasikan serapan vibrasi fenil. Serapan  pada  886    cm-1 
menunjukkan adanya regangan gugus fungsi karbonil. Puncak sekitar 1100 cm-1 menunjukkan 
regangan cincin glukosa. Puncak 1253 cm-1 menunjukkan regangan C-O. Puncak pada 1454 
dan 1380 cm-1 menunjukkan deformasi simetris dari gugus metil (–CH

2
). Puncak spektra kecil 

1369, 1338, 1319 cm-1 menunjukkan deformasi gugus metil. Puncak pada 1619 dan 1545 cm-1 
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Gambar 6. Sampel sesudah elektrokoagulasi (A) sebelum, (B) 
                  sesudah elektrokoagulasi, dan (C) fl ok 

Gambar 7. Spektrum FTIR sampel masker (A) sebelum dan (B) 
sesudah elektrokoagulasi, fl ok hasil elektrokoagulasi dengan 
elektroda: (C) Al-Fe-Al-Fe, (D) Al-Fe, dan (E) Al-Fe-Al
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menunjukkan regangan C=O dan amida primer, regangan CN dan pita NH dari amida sekunder. 
Puncak 3414 dan 2945 cm-1 menunjukkan regangan OH yang kemungkinan dari  sumber serat 
selulosa, regangan CH alifatis simetris dan atau asimetris. Gugus-gugus fungsi dalam spektrum 
FTIR memberikan informasi bahwa masker mengandung bahan polimer yang merupakan 
sumber polusi mikropartikel yang sangat besar di ekosistem perairan (Aragaw, 2020).

Spektrum dari masker sebelum perendaman menunjukkan puncak yang lebih tajam 
dibandingkan dengan spektrum sesudah perendaman. Hal ini membuktikan bahwa jumlah 
serat yang terkandung dalam sampel limbah masker berkurang sehingga benar terbukti terjadi 
pelepasan mikroplastik pada masker saat perendaman.

Jika ditinjau dari spectrum FTIR fl ok yang dihasilkan dari proses elektrokoagulasi dengan 
berbagai variasi elektroda menunjukkan spectrum yang hamper sama dengan sampel masker. 
Perbedaan yang terlihat terletak pada serapan 1334 dan 1458 cm-1 yang semula terlihat pada 
sampel limbah masker tetapi serapan menjadi sangat kecil pada fl ok untuk semua variasi 
pelat. Kedua serapan tersebut menunjukkan adanya gugus alifatis –CH- yang mengalami 
deformasi setelah proses elektrokoagulasi. Puncak-puncak yang lain dari masing-masing fl ok 
mempunyai kemiripan dengan sehingga dapat dikatakan bahwa fl ok yang dihasilkan pada 
proses elektrokoagulasi mengandung mikroplastik seperti halnya pada masker. Selanjutnya, 
padatan fl ok kering dianalisis menggunakan SEM. Gambar hasil analisis SEM terhadap fl ok 
yang dihasilkan dari proses elektrokoagulasi dengan kombinasi elektroda Al-Fe, Al-Fe-Al dan 
Al-Fe-Al-Fe dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8(A) merupakan fl ok hasil elektrokoagulasi dengan elektroda Al-Fe, fl ok yang 
terbentuk memiliki bentuk yang tidak beraturan dan ukuran yang tidak sama, serta masih 
terdapat serat-serat mikroplastik yang tidak terfl okulasi. Gambar 8(B) merupakan fl ok hasil 
elektrokoagulasi dengan elektroda Al-Fe-Al, fl ok yang terbentuk mempunyai karakteristik 
tidak halus, renggang atau tidak rapat dan tidak saling mampat atau kompak. Terdapat pula fl ok 
yang berpori-pori atau berlubang menunjukkan fl ok tersebut rapuh. 

Pada Gambar 8(C) merupakan fl ok hasil elektrokoagulasi dengan elektroda Al-Fe-Al-Fe, 
fl ok yang terbentuk di sekitar serat mempunyai karakteristik cukup halus yang kompak. Hal ini 
menunjukkan bahwa fl ok merupakan serat mikroplastik dengan bentuk yang berbeda. Metode 
elektrokoagulasi digunakan untuk mengubah serat mikroplastik dengan ukuran sangat kecil 
menjadi ukuran yang lebih besar sehingga memudahkan pemisahan serat mikro plastik dan larutan.

Jurnal Penelitian Saintek, Volume 28, Nomor 2, 2023

Gambar 8. Flok hasil elektrokoagulasi dengan elektroda (A) Fe-Al, (B) Al-Fe-Al,
          dan (C) Al-Fe-Al-Fe
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Variasi dan analisis fenetik Bavoa (Ramadhani, A. S. & Purnomo)

SIMPULAN
Jumlah pelat elektroda yang digunakan untuk elektrokoagulasi mikroplastik pada masker 

limbah mempengaruhi efektivitas pengurangan mikroplastik dalam sampel cair. Semakin 
banyak jumlah pelat yang digunakan untuk elektrokoagulasi limbah masker maka efektivitas 
pengurangan mikroplastik semakin besar. Gugus fungsi yang terkandung dalam masker 
sebelum dan sesudah elektrokoagulasi mempunyai kemiripan dengan fl ok yang dihasilkan. 
Gumpalan Flok hasil elektrokoagulasi berbentuk variatif dan terdapat serat.
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